BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis data yang telah dilakukan pada bab empat,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis, diperoleh harga koefisian
korelasi sebesar 0,613, dengan signifikansi sebesar 0,000. Pada pengujian ini

terlihat bahwa koefisian korelasi adalah 0,613 dengan signifikansi 0,000.

Karena signifikansi < 0,05, maka Ho di tolak, berarti Ha di terima. Artinya

terdapat hubungan antara pengetahuan mikrobiologi dengan perilaku hidup

bersih dan sehat (PHBS) pada mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2015.

B. Saran
Penulis mencoba mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi masukan atau bahan pertimbangan mengenai pentingnya pengetahuan
mikrobiologi dan perilaku hidup bersih dan sehat.

1. Diharapkan mahasiswa dapat terus meningkatkan berbagai pengetahuan
dan wawasan berbagai macam mikroba khususnya mikroba-mikroba yang
dapat merugikan manusia agar dapat menghindari dan mencegahnya
menyebabkan berbagai macam penyakit.

2. Hendaknya juga mahasiswa selalu memperhatikan perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) dalam kehidupan kesehariannya karena hal ini sangat

penting untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan tempat tinggal.
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